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guru menjadi manusia unggul, mampu beradaptasi dalam pembelajaran
digital serta meneladani peserta didik disekolah. Dengan memiliki
wawasan kompetensi sosial di era digital bagi guru maka layak sebagai
pendidik dalam pembelajaran di era digitalisasi ini. Melalui workshop
penguatan kompetensi sosial di erva digital ini diharapkan bermanfaat bagi
guru di sekolah, mengikuti perkembangan model pembelajaran dan
sosialisasi yang berbeda, terutama saat memberikan materi pembelajaran
kepada peserta didik, terkhusus implementasi kurikulum merdeka belajar
di era digitalisasi ini. Para guru di SMAN 3 Kabupaten Tangerang masih
memerlukan pelatihan-pelatihan guna memperlengkapi kompetensi
keguruannya untuk mendukung sebagai tenaga pendidik profesional di
tengah-tengah era digitalisasi. Kelebihan workshop ini sebagai penguatan
kompetensi sosial di era digital dalam mewujudkan aplikasi guna
meningkatkan keterampilan proses belajar mengajar di sekolah.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan bukan hanya faktor guru semata yang
telah menguasai materi, namun diiringi dengan dukungan berbagai kompetensi keguruan
dalam mengemban amanah mencerdarkan anak bangsa. Oleh karena itu perlunya
mengkaji berbagai faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran bermakna dan
berkualitas. Disinilah perlu adanya penguasaan berbagai keterampilan dan
ketrampilan yang harus dimiliki guru guna menerapkan proses belajar mengajar.
Masih banyak dijumpai para guru yang belum paham tentang kompetensi yang harus
dimikinya saat proses belajar mengajar terutama kompetensi sosial berbasis digitalisasi
seperti yang sedang terjadi saat ini.

Kemajuan informasi teknologi serta komunikasi berpengaruh terhadap fenomena
yang terjadi dalam model dan metode pembelajaran yang bertransformasi ke arah digital.
Pembelajaran yang sebelumnya dilakukan dengan menggunakan metode tradisional
berpusat pada guru, menuju pendekatan berbasis teknologi yang fleksibel, interaktif, dan
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berpusat pada murid (Setiyowati dan Apriani, 2026). Perubahan ini mencakup cara
mengakses ilmu, berinteraksi, hingga sumber materi yang digunakan dalam pemanfaatan
berbagai platform digital. Perubahan ini berdampak pula pada metode dan media
pembelajaran, serta pola interaksi antara guru dan murid.

Transformasi menuju pembelajaran digital memunculkan berbagai tantangan, salah
satunya adalah menurunnya kualitas interaksi sosial antara guru dan peserta didik.
Interaksi yang sebelumnya berlangsung secara langsung kini menjadi terbatas melalui
media digital, sehingga mengurangi kedekatan emosional, empati, serta efektivitas
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan penguasaan teknologi, namun didukung dengan kemampuan guru
mempertahankan dan mengembangkan kompetensi sosialnya dalam lingkungan digital.
Kompetensi sosial guru sangat penting karena berperan  menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif, interaktif, dan humanis. Kompetensi ini mencakup
kemampuan berkomunikasi secara efektif, menunjukkan empati, membangun hubungan
interpersonal yang baik dengan peserta didik. Dalam pembelajaran digital, kompetensi
sosial tidak lagi dapat dilakukan dengan cara konvensional, melainkan diadaptasi dengan
pemanfaatan teknologi yang tersedia.(Mariyani, dkk. 2026).

Untuk itu guru profesional, wajib mempunyai kompetensi yang diperlukan peserta
didik agar mudah untuk memahami berbagai informasi pembelajaran yang disampaikan
di kelas. D1 era digital ini, peran guru sangat penting, guru harus mengalami transformasi
terhadap penguasaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran
(Hawari, 2020).

Tujuan dari visi mist sekolah untuk mewujudkan kualitas pendidik yang unggul,
maka SMAN 3 Kabupaten Tangerang berinisitif melakukan kerjasama dengan institusi
lain yaitu Universitas Indraprasta pada Fakultas Pasca Sarjana Program Studi Pendidikan
IPS. Kerjasama berbagai pihak ini dimungkinkan memperkuat peningkatan
profesionalisme guru, kurikulum, bahkan memiliki kaitan dalam mencetak profil hasil
lulusan yang sesuai harapan lewat kolaborasi dalam dunia pendidikan. Prinsip saling
menguntungkan menjadi landasan menuju kemajuan dan kualitas mengelola
pembelajaran di institusi pendidikan. Upaya berkolaborasi menegaskan kemajuan kualitas
hasil pemelajaran yang diperlukan kesungguhan berkolaborasi secara sistematis bersama
berbagai kelompok yang meiliki kepentingan dalam dunia pendidikan. (Aini, 2026).
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Gambar 1. Sekolah Mitra Lokasi Abdimas
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Berkenaan dengan adanya kerjasama ini bertujuan menunjang pemahaman dalam
proses belajar mengajar, khususnya kompetansi sosial di era digital bagi para guru di SMA
Negeri 3 Kabupaten Tangerang yang akan menjadi fokus serta sasaran dalam kegiatan
yang akan dilaksanakan berupa workshop. Dengan kesiapan guru untuk beradaptasi
mengadopsi teknologi digital, serta berpartisipasi aktif, antusias selama workshop,
kegiatan menjadi efektif dan pelatihan singkat berbasis praktik langsung sangat
mendorong transformasi keterampilan digital guru mengadopsi teknologi pembelajaran
di sekolah.(Warneri, dkk. 2025). Kegiatan ini sangat membantu para guru meningkatkan
kualitas pengetahuannya di bidang kompetensi sosial di era digital. Permasalahan tersebut
dijawab dengan dilakukankannya kegiatan workshop penguatan kompetensi sosial di era
digital pada guru di SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang atas rekomendasi dari Kepala
Sekolah.

Berdasarkan permasalahan mitra di atas dapat ditujukkan bahwa era digital dengan
memperlihatkan berbagai fenomena model pembelajaran yang harus di respons untuk
pembekalan para guru agar cepat beradaptasi secara digital dalam praktik pembelajaran di
sekolah. Para siswa saat in1 adalah digital native yang dekat dengan digitalisasi, maka dari
itu proses pembelajaranpun tidak lepas dari kondisi tersaebut. Pembelajaran akan
bermakna dan berkualitas jika para guru menyesuaikan model pembelajaran siswa yang
disebut digital native itu, namun guru tidak melupakan kompetensi sosial sebagai wujud
dalam berinteraksi dengan siswa dalam implementasi proses belajar mengajar di kelas.
(Mahmudah, 2024).

Berdasarkan analisis situasi di atas, prioritas permasalahan untuk ditangani melalui
program abdimas yaitu penguatan kompetensi sosial di era digital bagi para guru di SMA
Negeri 3 Kabupaten Tangerang.

METODE PELAKSANAAN
Tahap Persiapan

Dilakukan observasi langsung ke lokasi guna memastikan kegiatan abdimas berjalan
baik dan lancar. Hal ini dilakukan guna mendapatkan informasi awal tentang lokasi yang
akan menjadi target abdimas yakni tentang kompetensi sosial di era digital bagi para guru
di SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang, serta membuat beberapa instrument yang
diperlukan dalam kegiatan workshop.

Mengingat observasi ini sangat penting dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan
sesuai harapan, maka kegiatan abdimas dilaksanakan dalam bentuk tatap muka dengan
kesepakatan waktu dan disetujui bersama dengan mitra. Dalam kegiatan ini, sosialisai
akan dilakukan antara lain yaitu: Tim abdimas sebagai tutor menghubungi pihak terkait,
yaitu Kepala SMAN 3 Kabupaten Tangerang untuk meminta persetujuan sosialisasi. Tim
abdimas sebagi tutor berkoordinasi dengan Kepala SMAN 3 Kabupaten Tangerang untuk
mendapatkan penjadwalan kegiatan sosialisasi. Tim abdimas sebagai tutor
menyampaikan materi sosialisasi berupa ceramah, diskusi, dan tanya jawab berkenaan
materi kompetensi sosial guru di era digital. Tutor menjelaskan kewajiban Kepala Sekolah
dan Dewan Guru dalam melaksanakan kegiatan workshop agar lebih terencana dan
teratur, serta memobilisasi para guru sebagai peserta dengan terus memberi motivasi dan
bersemngat mengikuti workshop. Kepala Sekolah telah mendengarkan dan memberikan
respon positif pada tim abdimas atas materi sosialisasi yang telah dilaksanakakan.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan workshop ini meliputi pemaparan materi interaktif mengenai
etika sosial dan komunikasi digital, diskusi kelompok atau Focus Group Discussion
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(FGD) berkenaan dengan pemecahan masalah pembelajaran di kelas yang bersifat digital,
serta simulasi dan praktik langsung penggunaan media sosial dalam pembelajaran.
Kegiatan workshop dilaksanakan pada hari Jumat, 22 Mei 2026. Kegiatan abdimas ini
dilakukan oleh empat dosen Program Studi Pendidikan IPS Unindra, yakni Dr. Jossapat
Hendra Prijanto, M.Pd., Dr. Rahayu Permana, S.Ag, M.Hum, Prof. Dr. Jafriansen
Damanik M. Pd, dan Dr. Hj. Megawati, M.Pd serta dibantu oleh mahasiswa, yakni
Ahmad Syarifudin Mawadii. Materi kompetensi sosial guru di era digital disampaikan
oleh Prof. Dr. Jafriansen Damanik, M.Pd, yang menjelaskan strategi guru dalam
membangun kompetensi sosial di era digital saat mengimplementasikan pembelajaran di
kelas. Implementasi penyampaian materi dalam workshop ini dikuatkan oleh Syafi'T dkk,
(2025) yang menyatakan bahwa era digital menjadi tantangan guru untuk beradaptasi
dalam pembelajaran di sekolah serta melengkapi dirinya dengan kemampuan kompetensi
sosial agar pembelajaran menjadi lebih berkualitas.
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Gambar 2 Pemaparn Maer1 Oleh Prof Dr J afrlansen Damanik, MPd.

Pelaksanaan workshop ini dilakukan pendampingan secara intensif, yaitu peserta
dibimbing langkah demi langkah dalam praktik pembelajaran di kelas. Peserta juga diberi
kesempatan menunjukkan karya mereka untuk mendapatkan umpan balik secara
konstruktif dari narasumber.

Gambar 3. Antusias diskusi dan tanya jawab peserta
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Pendampingan tidak hanya berlangsung selama sesi, tetapi juga memberikan ruang
diskusi dan tanya jawab untuk menjawab kendala teknis yang dialami guru. Pendekatan
ini mendorong guru lebih percaya diri dan mandiri untuk mengembangkan media
pembelajaran. Terlihat para guru sebagai peserta sangat antusias mengikuti sesi
pemaparan materi.

Tahap Pendampingan dan Diskusi

Tahap pendampingan dan diskusi pada workshop ini berfokus pada penerapan etika
komunikasi, pembangunan empati digital, serta simulasi interaksi pembelajaran dalam
dunia digital. Kegiatan ini berupa pemecahan studi kasus konflik di media sosial, dan
strategi kolaborasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, kegiatan juga
dilengkapi dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Melalui kegiatan tersebut, peserta
diberikan kesempatan menyampaikan permasalahan yang dihadapi dalam mengelola
kelas dengan pembelajaran yang menggunakan platform digital. Pemahaman lingkungan
belajar yang kondusif berpengaruh terhadap suasana pembelajaran. Hal senada seperti
pernyataan Hidayah. (2026) bahwa proses pengaturan lingkungan belajar yang
memadukan ruang fisik dan teknologi digital akan menciptakan suasana aktif, terstruktur,
dan berpusat pada siswa melalui pemanfaatan perangkat lunak, internet, serta membangun
strategi interaktif yang adaptif.

Kegiatan workshop dan pendampingan secara langsung adalah cara efektif untuk
membangun kesadaran para guru di SMAN 3 Kabupaten Tangerang yang akan mengubah
paradigma pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan secara nyata dalam
implementasi pembelajaran di kelas. Pendekatan tatap muka dalam worhshop ini
memastikan peserta dapat langsung memahami materi, berdiskusi, dan mempraktikkan
solusi atas masalah di lapangan yang lebih profesional dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Abdimas ini bertujuan mengeksplorasi penguatan kompetensi sosial guru di era
digital. Melalui observasi awal, menunjukkan bahwa kompetensi sosial di era digital bagi
para guru di SMAN 3 Kabupaten Tangerang memiliki kontribusi besar terhadap
peningkatan proses dan metode pembelajaran yang diwujudkan dalam membangun relasi
antar siswa, guru, orang tua dan stake holder lainnya.

Penguasaan platform digital dan Interaksi Sosial

Salah satu hasil utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pentingnya penguasaan teknologi oleh guru di SMAN 3 Kabupaten Tangerang dalam
meningkatkan interaksi sosial dengan siswa yang ditunjukkan penguasan digital dalam
pembelajaran di kelas. Suasana pembelajaran yang didukung oleh guru dengan
pemahaman pembelajaran digital, akan mempengaruhi proses pembelajaran yang
berkualitas, selain itu relasi guru dan murid bisa terbangun karena suasana pembelajaran
menjadi lebih menarik.

Berdasarkan kondisi dan kebutuhan mitra, penulis sepaham dengan pernyataan
Aliyah & Masyithoh. (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperkuat, karena bisa
mendukung semangat dan antusias siswa mengikuti pembelajaran.

Pernyataan di atas bisa dicontohkan saat guru SMAN 3 Kabupaten Tangerang
memakai perangkat video youtube bahkan melakukan diskusi secara online dapat siswa
terlihat nyaman dalam memberikan ide dan gagasan, berarni bertanya, serta daya tarik
berelasi dengan guru terdukung dengan suasana digital, sehingga pembelajaran menjadi
lebih hidup serta dapat dipahami.
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Kerjasama diantara para Guru

Pembelajaran digital mendukung kerjasama dalam tugas diantara para guru. Hasil
evaluasi workshop memperlihatkan pendidik SMAN 3 Kabupaten Tangerang yang
memahami penggunaan teknologi digital saat pembelajaran memiliki kreatifitas
pembelajaran dan terbuka untuk berbagi dengan teman sejawat. Wahana sinergi, seperti
media online atau media yang mebagikan berbagai dokumen, dimungkinkan pendidik
berkolaborasi merancang model dan materi pembelajaran di kelas sesuai karakter siswa.

) AGambar 4. Kolaborasi Workshop Unindra dengan Mitra

Kolaborasi ini sangat penting dalam konteks pembelajaran di SMAN 3 Kabupaten
Tangerang. Dengan saling membagikan impelemntasi dan cara pembelajaran menarik,
para pendidik bisa menerapkan upaya yang komprehenship serta lebih efektif. Hasil
evaluasi memperlihartkan bahwa suasana pembelajaran yang menekankan kerjasama bisa
mengembangkankan guru menjadi lebih profesional dan berkualitas dalam pembelajaran.
(Darmansah dkk, 2025).

Percakapan bersama Ayah dan Ibu

Percakapan yang terbuka antara ayah dan ibu bersama putra putri menjadi bagian
dukungan tumbuh kembang anak dalam belajar di sekolah. Hasil evaluasi memperlihatkan
bahwa dukungan orang tua yang terlibat dalam pembelajaran siswa mempengaruhi
peningkatan prestasi siswa secara akademik (Nurhayati & Susilo, 2022). Tantangan bagi
para guru SMAN 3 Kabupaten Tangerang yaitu dengan penguasaan teknologi dalam
membangun komunikasi bersama orang tua sangat mendukung kesuksesan pembelajaran
peserta didik.

Workshop yang berkesinambungan

Berdasarkan kebutuhan mitra, workshop yang ditindaklanjuti berpotensi para guru
menerima secara up-to-date kemajuan terkini untuk melihat pembelajaran berbasis
teknologi. Workshop yang sesuai mempengaruhi guru terpacu dalam meningkatkan
inovasi dan kreatifitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa di masa pembelajaran
yang bersifat digital dengan dampak yang sangat positif dalam kemajuan serta kualitas
pembelajaran. (Azizah & Hendriani, 2024).

Sokongan Lembaga Pendidikan

Bantuan institusi pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan guru SMAN 3
Kabupaten Tangerang. Kebutuhan mitra memperlihatkan institusi pendidikan telah
memperlengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang bersifat teknologi digital. Bentuk dari
bantuan sarana teknologi tersebut berupa, akses internet, serta aturan penggunaan guna
mendukung sarana teknologi tersebut dalam proses pembelajaran. Lembaga pendidikan
wajib membangun kebiasaan yang memotivasi kebiasaan eksperimen dan inovasi
pembelajaran. Guru harus diberikan ruang kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai
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model pembelajaran yang baru dalam memanfaatkan media teknologi, karena hal tersebut
akan memotivasi dalam berkreasi penerapan model pembelajaran di kelas.
Rekomendasi untuk Pengembangan Kompetensi Sosial

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, kegiatan ini tidak hanya berpusat pada teori belakan namun yang paling
penting implementasi dilapangan, yaitu kolaborasi aspek pedagogik dan sosial dalam
pembelajaran yang harus didukung oleh kebijakan institusi dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran di kelas menjadi menjadi hal utama untuk diperhatikan.

Institusi memastikan semua pendidik mendapatkan perlakuan tidak berbeda
terhadap sumber daya maupun pelatihan yang sangat dibutuhkan dalam peningkatan
keahlian sosial para guru tersebut. Oleh karenanya para guru SMAN 3 Kabupaten
Tangerang bisa menggunakan teknologi secara terukur dalam menunjang proses belajar
mengajar di era digital. Hasil pelaksanaan kegiatan ini diperkuat oleh pendapat Annur
dkk. (2023), yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses transformasi
perilaku, peningkatan pengetahuan, dan pengalaman hidup untuk membentuk peserta
didik menjadi pribadi yang lebih matang dalam berpikir dan bersikap. Pendidikan sebagai
fondasi utama menciptakan generasi berdaya saing dan memiliki ketahanan karakter
dalam menghadapi problema tantangan teknologi dewasa ini di tengah era digitalisasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Penguatan kompetensi sosial di era digital para guru SMA Negeri 3 Kabupaten
Tangerang, penting dilakukan melalui pendalaman materi dan wawasan. Kegiatan
workshop ini dilakukan Tim Abdimas Fakultas Pasca Sarjana Prodi IPS Unindra
bekerjasama dengan mitra yaitu SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang. Dengan
memahami kompetensi sosial di era digital diharapkan dapat lebih memahami dan
mengimplementasikan sepenuhnya yaitu teori yang diperoleh serta bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran di kelas.

Untuk itu, dengan dilaksanakannya kegiatan Abdimas penguatan kompetensi sosial
era digital dapat membekali para gurug SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang untuk lebih
memiliki kepekaan model pembelajaran di era digital secara lebih profesional.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah memberi dukungan financial
terhadap pelaksanaan kegiatan ini, terutama LRPM Universitas Indraprasta PGRI Jakarta
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